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ABSTRAK 

           Beberapa kasus kriminal yang terjadi di Nusa Tenggara Timur (NTT) oleh 

siswa SMP tidak hanya mencerminkan krisis moral di kalangan remaja, tetapi juga 

menunjukkan adanya kekurangan dalam hal pembekalan nilai moral. Salah satu 

cara membekalinya ialah melalui pembelajaran lagu daerah yang memuat nilai 

moral. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan nilai-nilai 

pendidikan moral yang terkandung di dalam lagu daerah NTT agar dapat digunakan 

sebagai materi seni musik SMP Kelas VIII. Oleh karena itu, diperlukan kajian untuk 

memberikan referensi lagu daerah NTT sebagai materi pembelajaran yang memuat 

nilai pendidikan moral.   

         Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian studi pustaka. Empat lagu NTT yang dianalisis yaitu lagu Bolelebo, 

Lerang Wutun, Ie Ie, dan Kuku Manu. Subjek penelitian guru Seni Budaya, Seniman 

Lokal, Tua Adat NTT. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, dokumentasi, 

dan studi pustaka. Validasi data menggunakan triangulasi sumber. Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis isi teori yang 

dikumpulkan (content analysis). 

      Hasil penelitian menunjukkan bahwa lagu-lagu daerah NTT, Bolelebo,  Lerang 

Wutun, Ie Ie, dan Kuku Manu, mengandung pesan tentang cinta tanah air, kerja 

keras, gotong royong dan kebersamaan. Nilai pendidikan moral sejalan dengan 

tujuan pendidikan karakter yang dicanangkan dalam kurikulum. Materi lagu daerah 

NTT dapat diterapkan di SMP kelas VIII pada Unit 1 Lukisan Tanah Airku, 

Kegiatan 2 yaitu ragam lagu dan karya musik daerah. Temuan penelitian ini adalah 

pentingnya pemanfaatan lagu daerah sebagai media pembelajaran yang tidak hanya 

mengembangkan keterampilan musikal, tetapi juga menanamkan nilai-nilai 

pendidikan moral dalam kehidupan masyarakat.  

 

 

Kata kunci: lagu daerah, pendidikan moral, Nusa Tenggara Timur 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.   Latar Belakang   

        Pendidikan sangat penting dalam membentuk karakter dan kepribadian 

individu agar sesuai dengan nilai sosial dan budaya yang berlaku di masyarakat. 

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk membina kepribadian sesuai dengan 

nilai-nilai di masyarakat atau sebagai upaya membantu peserta didik untuk 

mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan, kecakapan, nilai, sikap dan pola 

tingkah laku yang berguna bagi hidup (Fauziah dkk., 2022). Menurut Putrihana dkk. 

(2022): 

“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

pembelajaran yang menyenangkan agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat”. 

Beberapa macam pendidikan antara lain pendidikan formal, informal, dan 

nonformal. Pendidikan formal adalah pendidikan yang berada pada sebuah 

lembaga yang sudah mendapatkan legalitas oleh pemerintah. Seperti halnya 

pendidikan pada sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi, baik dari lembaga 

pendidikan milik pemerintah maupun dari Yayasan (Amrullah & Islamy, 2021). 

Pendidikan informal diperoleh dan berlangsung sepanjang hayat. Meskipun 

demikian yang terpenting adalah jalur pendidikan informal dalam rumah tangga 
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dan lingkungan, yang saling melengkapi dengan pendidikan formal dan 

nonformal Coobs (Latchem, 2014).  Pendidikan informal merupakan pendidikan 

pertama yang dilaksanakan di lingkungan keluarga dan bersifat primer, mandiri, 

dan tidak terstruktur (Pranata & Wahyuningrum, 2020). Pendidikan nonformal 

adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat   dilaksanakan secara 

terstruktur dan berjenjang yang berfungsi   mengembangkan    potensi    peserta    

didik    dengan    penekanan    pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan 

fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional (Sihaloho dkk., 

2023).  

        Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan 

intelektual, tetapi juga membentuk kreativitas dan ekspresi diri melalui berbagai 

bidang, termasuk seni. Dalam konteks ini, pendidikan seni memainkan peran 

penting dalam merangsang imajinasi dan meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa. Pendidikan seni merupakan proses memahami keindahan dan 

mengekspresikan diri melalui karya seni, yang bertujuan membentuk sikap dan 

kepribadian anak serta memperkaya pengalaman emosionalnya, yang pada 

akhirnya berkontribusi terhadap pembentukan dan perkembangan kecerdasan 

emosional. parafrase 

    Pendidikan seni merupakan suatu upaya yang dilakukan secara sadar untuk 

membekali peserta didik melalui bimbingan, pengajaran,atau pelatihan agar 

peserta didik memiliki keterampilan dalam bidang seni. Pendidikan seni 

berpengaruh terhadap perilaku peserta didik karena dapat terbentuk ke arah yang 

lebih baik dan pendidikan seni dapat mengenalkan kemandirian, kreativitas, yang 
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ada dalam masyarakat kepada peserta didik (Pulu dkk., 2023). Tujuan pendidikan 

seni untuk mengembangkan potensi peserta didik yang memiliki kemampuan 

dalam berpikir kreatif, mengacu pada pengembangan kehidupan individu peserta 

didik dalam beragama, kreativitas, mandiri, bekerja sama, berkomunikasi, serta 

berbagai dimensi inteligensi yang sesuai dengan diri seorang peserta didik untuk 

meningkatkan kreativitas dalam pembelajaran khususnya pembelajaran seni 

(Pranoto dkk., 2023). Kemampuan berpikir kreatif, mandiri, kerja sama, dan 

berkomunikasi merupakan beberapa tujuan dari nilai pendidikan.  

  Nilai-nilai pendidikan tidak hanya diajarkan dalam lingkungan sekolah, 

tetapi juga harus diterapkan dalam keluarga dan masyarakat. Dengan 

mengamalkan nilai-nilai tersebut, seseorang dapat tumbuh menjadi individu 

yang berkarakter baik, bertanggung jawab, dan cinta tanah air.  Nilai-nilai 

pendidikan adalah prinsip-prinsip moralyang diajarkan dalam proses pendidikan 

untuk membentuk individu yang berkarakter, bertanggung jawab, dan 

berkontribusi positif dalam masyarakat (Zain dkk., 2024). Nilai-nilai itu 

berperan dalam membimbing sikap, perilaku, serta pola pikir seseorang dalam 

kehidupan sehari- hari. 

   Demikian juga dalam dunia pendidikan, moral memegang peranan yang 

sangat penting dalam membentuk karakter dan perilaku individu. Moral menjadi 

landasan utama dalam proses pembelajaran dan pengajaran, serta turut 

membentuk nilai-nilai yang diterapkan dalam lingkungan pendidikan (Pulu dkk., 

2023). Dalam ranah pendidikan, moral tidak hanya berkaitan dengan perilaku 

pribadi, tetapi juga mencakup hubungan antara guru, siswa, orangtua, dan 
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masyarakat secara menyeluruh. Peran penting moral dalam pendidikan terletak 

pada usaha membentuk generasi yang berintegritas, bertanggung jawab, serta 

memiliki kepedulian terhadap sesama, karena jika tidak ada moral maka 

seseorang akan bebas melakukan kekerasan seperti yang dilakukan peserta didik 

terhadap seorang guru, penggunaan narkoba, tawuran antarpelajar, pergaulan 

bebas, dan banyak lagi tindakan asusila lainnya yang jelas dapat merusak norma 

para pelajar (Kamila, 2023). 

Seperti kasus yang terjadi di Kecamatan Fatuleu, Kabupaten Kupang, NTT 

pada hari Senin 2 Maret 2020. Tiga siswa SMP tega menginjak kepala guru, 

memukul dan melempar menggunakan kursi hanya karena ditegur sebab belum 

menandatangani daftar hadir sehingga ketiga siswa tersebut merasa tersinggung 

dan malu di hadapan siswa lain. Akibat perbuatannya itu, guru tersebut 

mengalami luka, bengkak, dan di beberapa bagian tubuhnya (Erlanda dkk., 

2021). Ada juga dua kejadian di Kecamatan Ruteng, Kabupaten Manggarai, dan 

menjadi sorotan publik karena terjadi kekerasan pada siswa SMA disebabkan 

oleh masalah asmara. Kasus pertama melibatkan seorang siswi yang menyerang 

temannya di kamar kos karena urusan pria, sementara kasus kedua menyaksikan 

seorang siswi memukul temannya menggunakan helm akibat perebutan pacar 

(Jehalu, 2025). Insiden tersebut tidak hanya mencerminkan krisis moral di 

kalangan remaja, tetapi juga menunjukkan adanya kekurangan dalam sistem 

pendidikan yang seharusnya siswa dibekali dengan nilai-nilai moral semaksimal 

mungkin. Menanggapi permasalahan di atas maka perlu dipahami dan 

diterapkan nilai-nilai moral, sehingga individu akan mampu mengembangkan 
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sikap yang baik, menghormati perbedaan, serta bertindak sesuai dengan norma-

norma yang berlaku dalam masyarakat.  

    Nilai moral yang sesuai dengan norma dalam masyarakat salah satunya 

terkandung dalam lagu daerah. Secara sederhana lagu daerah memiliki fungsi 

umum (rekreasi) maupun fungsi khusus (edukasi) (Anif dkk., 2019).  Lirik lagu 

daerah secara tersirat maupun tersurat mengandung panutan untuk anak-anak 

dalam bersikap dan berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh, 

lagu Bolelebo merupakan lagu yang mencerminkan nilai moral masyarakat Nusa 

Tenggara Timur. Lagu tersebut menggambarkan rasa cinta, kebanggaan, dan 

kerinduan terhadap tanah kelahiran, serta menghormati budaya dan tradisi 

setempat. Lagu daerah memiliki unsur seni yang mengandung nilai-nilai 

pendidikan atau pesan-pesan moral dalam kaitannya dengan nasihat (Dahlan, 

2021). 

 Kesempatan untuk mempelajari lagu daerah salah satunya terdapat di 

SMP kelas VIII pada materi bernyanyi lagu daerah. Sayangnya, referensi lagu-

lagu yang ada di buku pelajaran Seni Musik kelas VIII Kurikulum Merdeka 

kurang lengkap. Misalnya, untuk provinsi Nusa Tenggara Timur hanya 

diinformasikan empat judul lagu daerah Nusa Tenggara Timur yaitu Bolelebo, 

Lerang Wutun, Desaku, dan Anak Kambing Saya. Selain itu, hanya terdapat judul 

dan asal lagu, tanpa ada lirik maupun notasi untuk dipelajari, padahal sangat 

banyak lagu daerah di provinsi Nusa Tenggara Timur. Dari hasil wawancara dan 

survey pra-penelitian, tidak banyak peserta didik SMP di NTT yang belum 

mengetahui makna lagu dari daerahnya. Selain itu, pengetahuan peserta didik 
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terkait penulisan judul lagu juga masih kurang sesuai. Hal tersebut menunjukkan 

kurangnya pengetahuan siswa mengenai lagu daerah setempat, padahal 

kurikulum saat ini sudah dirancang untuk berbasis budaya lokal.   

     Menanggapi permasalahan di atas dilakukan upaya pelestarian dan 

pengetahuan tentang lagu daerah Nusa Tenggara Timur. Namun, lagu daerah 

NTT memiliki bahasa yang beragam karena tiap kabupaten memiliki bahasa 

daerah sendiri. Oleh karena itu, diperlukan banyak kajian untuk bisa 

memberikan referensi lagu daerah Nusa Tenggara Timur sebagai materi 

pembelajaran yang memuat nilai pendidikan moral.   

B. Rumusan Masalah  

1. Apa saja nilai pendidikan moral yang terkandung di dalam lagu daerah 

Nusa Tenggara Timur? 

2. Bagaimana nilai pendidikan moral dalam lagu daerah Nusa Tenggara  

   Timur digunakan sebagai materi seni musik SMP kelas VII?  

C. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui dan mendeskripsikan lagu daerah Nusa Tenggara Timur 

yang memiliki muatan nilai pendidikan moral.  

2. Mendeskripsikan nilai pendidikan moral dalam lagu daerah Nusa 

Tenggara Timur digunakan sebagai materi seni musik SMP kelas VII. 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari dilaksanakannya penelitian ini adalah:  
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1. Secara Teoritis   

Hasil penelitian ini menjadi dasar atau inspirasi bagi penelitian lain yang 

ingin mengkaji lebih lanjut tentang lagu daerah. 

 2. Secara Praktis  

a. Bagi sekolah  

Sekolah tingkat menengah pertama khususnya di NTT dapat 

menjadikan hasil penelitian ini sebagai materi pembelajaran praktik 

bernyanyi lagu daerah.  

b. Bagi peserta didik  

1) Peserta didik dapat menyanyikan lagu daerah NTT dengan 

bahasa yang beragam namun memahami tiap lagunya, dan dapat 

menerapkan nilai moral yang ada pada lagu di kehidupan sehari-

hari.  

2) Nilai-nilai pendidikan pada lagu daerh Nusa Tenggara Timur 

diharapkan dapat menjadi salah satu inovasi baru dalam proses   

pembelajaran.   

E. Sistematika Penulisan  

1. Bagian Awal  

Pada bagian awal ini terbagi menjadi beberapa sub, yaitu: halaman      

sampul, halaman judul, halaman pengesahan, halaman keaslian skripsi, 

halaman motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar, halaman  

daftar isi, halaman daftar gambar, halaman daftar lampiran, dan halaman 

abstrak.  
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2. Bagian Inti  

Bagian inti dalam penulisan berisi dari Bab I Pendahuluan, Bab II 

Tinjaun Pustaka, Bab III Metode Penelitian, Bab IV Hasil Penelitian dan 

Pembahasan, Bab V Penutup.  

a. Bab I Pendahuluan  

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.  

b. Bab II Tinjauan Pustaka  

Bab ini terdiri dari landasan teori, penelitian yang relevan, dan 

kerangka berpikir.  

c. Bab III Metode Penelitian  

Bab ini membahas tentang jenis penelitian, objek dan subjek 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, prosedur penelitian, sumber 

data, teknik dan instrumen pengumpulan data, teknik validasi dan 

analisis data, indikator capaian penelitian.  

d. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan.   

Bab ini membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan yang 

dilakukan, dilengkapi dengan dokumentasi dan lain-lain.    

e. Bab V Penutup    

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran.   

3. Bagian Akhir   

     Pada bagian akhir dari penulisan ini terdiri daftar pustaka dan lampiran.  

 


